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Abstrak 

 Harga diri rendah kronik (HDRK) pada pasien skizofrenia 
merupakan masalah psikologis yang perlu penanganan khusus, 
karena berdampak pada kualitas hidup. Terapi menggambar 
merupakan pendekatan terapi seni yang terbukti efektif dalam 
menstimulasi emosi positif dan memperkuat rasa percaya diri. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas terapi 
menggambar dalam mengatasi harga diri rendah kronik pada pasien 
skizofrenia. Metode penelitian menggunakan studi kasus terhadap 
dua pasien rawat jalan yang didiagnosa skizofrenia dan mengalami 
HDRK, diberikan terapi menggambar selama 6 sesi, 1 kali per 
minggu, dengan durasi 30–45 menit. Hasil terapi menunjukkan 
peningkatan luaran keperawatan harga diri (SLKI), berupa 
perbaikan kontak mata, postur tubuh, konsentrasi, dan pengakuan 
positif terhadap diri sendiri. Kesimpulannya, terapi menggambar 
efektif dalam mengatasi harga diri rendah kronik pada pasien 
skizofrenia dan dapat dijadikan salah satu intervensi non-
farmakologis dalam keperawatan jiwa. 
Kata kunci: Harga Diri Rendah, Skizofrenia, Terapi Menggambar. 
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PENDAHULUAN 

Skizofrenia merupakan gangguan jiwa kronis yang ditandai oleh disorganisasi dalam 
pikiran, emosi, persepsi, dan perilaku, yang secara signifikan mengganggu aktivitas sehari-hari 
(Videbeck, 2020). Gangguan ini umumnya muncul pada usia produktif, yaitu 15–35 tahun, dan 
menimbulkan beban besar bagi individu, keluarga, serta sistem pelayanan kesehatan. Data dari 
World Health Organization (2022) menyebutkan bahwa sekitar 23 juta orang di dunia 
mengalami skizofrenia. Di Indonesia, angka kejadian mencapai 315.621 kasus, dengan 44.356 
kasus berada di Jawa Tengah (BPS, 2023). 

Salah satu dampak psikososial yang umum dialami pasien skizofrenia adalah harga diri 
rendah kronik (HDRK). Kondisi ini ditandai dengan evaluasi negatif yang terus-menerus terhadap 
diri sendiri, perasaan tidak berharga, dan ketidakmampuan untuk menghadapi tantangan hidup 
(PPNI, 2017). Di wilayah kerja Puskesmas Temanggung, 20% dari pasien skizofrenia 
menunjukkan gejala HDRK (Jiwa, 2024). 

Terapi keperawatan berbasis aktivitas menjadi salah satu intervensi yang dianjurkan 
untuk menangani HDRK. Salah satu metode yang efektif adalah terapi menggambar, sebuah 
bentuk terapi seni (art therapy) yang memungkinkan pasien mengekspresikan perasaan dan 
emosi secara non-verbal (Basuni & Mulyaningrat, 2024). Terapi ini terbukti meningkatkan 
perasaan positif melalui stimulasi hormon oksitoksin, meningkatkan kepercayaan diri, dan 
menurunkan kecemasan (Gussantoko et al., 2020; Asyifa et al., 2022). Penelitian sebelumnya 
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oleh Mulyawan (2018) juga menunjukkan bahwa 84,8% partisipan dengan HDR mengalami 
peningkatan ekspresi diri setelah mengikuti terapi menggambar. 

Namun demikian, penelitian yang secara spesifik mengevaluasi efektivitas terapi 
menggambar pada pasien skizofrenia di tingkat komunitas masih terbatas. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh terapi menggambar terhadap peningkatan 
harga diri pada pasien skizofrenia dengan HDRK di wilayah kerja Puskesmas Temanggung. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus deskriptif dengan pendekatan kualitatif, 
yang bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam proses dan dampak implementasi terapi 
menggambar terhadap peningkatan harga diri rendah kronik (HDRK) pada pasien skizofrenia. 
Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan fenomena secara kontekstual dan holistik 
dalam situasi nyata, serta memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman 
komprehensif mengenai perubahan psikososial yang dialami partisipan sebagai hasil dari 
intervensi yang diberikan (Ridlo, 2023). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari hingga 
Maret 2025 di wilayah binaan Puskesmas Temanggung, dengan lokasi intervensi di rumah 
masing-masing partisipan. Penelitian melibatkan dua partisipan dengan inisial Sdr. D dan Nn. 
N, yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi yaitu: pasien rawat jalan yang telah terdiagnosis 
skizofrenia (kode F.20 menurut ICD-10), menunjukkan gejala HDRK sesuai hasil pengkajian 
berdasarkan SDKI dan SLKI, berusia antara 15 hingga 35 tahun, bersedia menjadi subjek studi 
kasus dengan menandatangani informed consent, serta kooperatif dan mampu mengikuti sesi 
terapi. Adapun kriteria eksklusi meliputi pasien dengan gangguan komorbid berat, riwayat 
penyalahgunaan zat, risiko tinggi bunuh diri atau perilaku agresif, dan pasien yang sedang 
menjalani terapi intensif lainnya. 

Intervensi yang dilakukan dalam penelitian ini berupa terapi menggambar yang diberikan 
kepada masing-masing partisipan selama enam sesi, dengan frekuensi satu kali per minggu dan 
durasi antara 30 hingga 45 menit per sesi. Intervensi ini mengacu pada Standar Operasional 
Prosedur (SOP) terapi menggambar yang dikembangkan berdasarkan panduan dari 
Kemendikbudristek (2024) dan Norsyehan et al. (2023). Setiap sesi terapi terdiri atas tiga 
tahapan, yaitu tahap orientasi, tindakan, dan terminasi. Pada tahap orientasi, peneliti 
membangun hubungan terapeutik dengan partisipan, menanyakan perasaan mereka, serta 
menjelaskan tujuan dan aturan terapi. Selanjutnya pada tahap tindakan, partisipan diminta 
untuk menggambar sesuatu yang mereka sukai atau yang mencerminkan perasaan mereka saat 
itu menggunakan media sederhana berupa kertas gambar, pensil, dan pensil warna. Setelah 
selesai menggambar, partisipan diminta menjelaskan makna dari gambar yang telah mereka 
buat. Peneliti memberikan penguatan positif berupa pujian verbal. Terakhir, pada tahap 
terminasi, peneliti menanyakan kembali perasaan partisipan setelah terapi, memberikan 
umpan balik, serta menyepakati waktu pelaksanaan sesi berikutnya. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara terstruktur, 
observasi langsung selama pelaksanaan terapi, serta dokumentasi hasil gambar dan respons 
verbal maupun nonverbal partisipan. Instrumen yang digunakan meliputi lembar pengkajian 
skizofrenia, lembar pengkajian harga diri rendah kronik berdasarkan SLKI, format observasi 
perkembangan harga diri selama enam sesi terapi, serta SOP terapi menggambar. Data 
dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, kategorisasi berdasarkan 
indikator harga diri, interpretasi makna data, dan penarikan kesimpulan. Indikator utama yang 
diamati meliputi perubahan dalam penilaian diri positif, minat mencoba hal baru, kontak mata, 
postur tubuh, serta pernyataan verbal terkait perasaan berharga atau tidak berharga. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan terhadap dua partisipan, yakni Sdr. D dan Nn. N, yang merupakan 

pasien rawat jalan dengan diagnosis skizofrenia (ICD-10 F.20) dan menunjukkan gejala harga 
diri rendah kronik (HDRK). Berdasarkan hasil pengkajian awal, kedua partisipan memenuhi 
kriteria inklusi dan menunjukkan berbagai tanda mayor HDRK, seperti menilai diri negatif, 
merasa tidak memiliki kelebihan, serta postur tubuh dan kontak mata yang mengindikasikan 
perasaan rendah diri. Sdr. D, seorang pria berusia 26 tahun, mengaku sering merasa malu, takut 
salah saat berbicara, dan merasa tidak memiliki teman akibat pernah dirawat di rumah sakit 
jiwa. Ia sering terlihat menunduk saat berbicara dan kurang melakukan kontak mata. Sedangkan 
Nn. N, seorang wanita berusia 21 tahun, menyatakan bahwa ia merasa tidak berguna, tidak 
memiliki kelebihan, dan merasa tidak disukai oleh orang tuanya. Ia juga mengungkapkan 
kesulitan dalam membangun hubungan sosial dan sering kali menarik diri dari lingkungan 
sekitarnya. Kedua partisipan ini menunjukkan tanda-tanda HDRK yang bersifat menetap dan 
memengaruhi fungsi sosial maupun emosional mereka. 

Selama enam sesi terapi menggambar yang dilakukan dalam rentang waktu enam minggu, 
terdapat perubahan signifikan yang diamati pada kedua partisipan. Pada awal intervensi, Sdr. 
D menunjukkan resistensi dengan mengatakan tidak mampu menggambar, menunjukkan sikap 
pasif, dan hanya memberikan respon verbal yang minim. Namun, seiring berjalannya sesi, 
terlihat peningkatan partisipasi. Ia mulai menerima pujian, tersenyum saat menggambar, dan 
menunjukkan minat untuk menceritakan isi karyanya. Pada sesi keempat hingga keenam, Sdr. 
D menunjukkan ekspresi wajah yang lebih terbuka, kontak mata yang membaik, dan postur 
tubuh yang lebih tegak. Ia mulai menyatakan secara lisan bahwa dirinya mampu, serta 
mengungkapkan kebanggaannya terhadap hasil gambar yang ia buat. Hal serupa juga terjadi 
pada Nn. N, yang pada awal sesi tampak tertutup dan cenderung menghindari interaksi. Ia 
mengungkapkan bahwa ia merasa tidak memiliki kelebihan apapun. Namun, pada sesi-sesi 
berikutnya, Nn. N mulai aktif menggambar dan terbuka dalam mengungkapkan perasaannya 
melalui karya. Ia mulai bisa menyebutkan hal-hal positif yang ia miliki, seperti kegemarannya 
belajar dan kemampuannya merawat adik-adiknya di rumah. Ia juga menunjukkan peningkatan 
kontak mata, menjadi lebih komunikatif, dan tampak lebih percaya diri saat menjelaskan hasil 
karyanya. 

Perubahan perilaku yang ditunjukkan oleh kedua partisipan mencerminkan peningkatan 
harga diri yang signifikan. Berdasarkan indikator SLKI, baik Sdr. D maupun Nn. N menunjukkan 
peningkatan skor pada aspek penilaian diri positif, kemampuan menerima pujian, postur tubuh 
yang lebih tegak, serta peningkatan aktivitas dan konsentrasi selama terapi. Hal ini 
menunjukkan bahwa terapi menggambar tidak hanya menjadi media ekspresi, tetapi juga 
berfungsi sebagai alat terapeutik yang mampu mengaktifkan potensi positif dalam diri pasien. 
Intervensi ini secara tidak langsung memberikan ruang aman bagi partisipan untuk 
mengekspresikan perasaan negatif mereka, mengidentifikasi kekuatan personal, dan 
membangun persepsi diri yang lebih sehat. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan studi sebelumnya oleh Mulyawan (2018) yang 
menunjukkan bahwa 84,8% partisipan dengan HDR mengalami peningkatan kemampuan 
mengekspresikan diri setelah mengikuti terapi seni. Studi oleh Aviani et al. (2015) juga 
menguatkan bahwa terapi aktivitas kelompok berbasis seni dapat meningkatkan rasa percaya 
diri dan mengurangi perasaan tidak berharga pada pasien skizofrenia. Selain itu, Asyifa et al. 
(2022) menemukan bahwa art therapy yang dilakukan secara terstruktur dapat menurunkan 
stres, meningkatkan self-esteem, serta memperbaiki kemampuan sosial-emosional pada 
individu dengan gangguan jiwa. Dalam konteks fisiologis, Basuni dan Mulyaningrat (2024) 
menjelaskan bahwa aktivitas menggambar dapat merangsang pelepasan hormon oksitoksin yang 
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berperan dalam menurunkan kecemasan dan meningkatkan perasaan positif. Stimulasi ini 
diyakini memberikan dampak psikologis yang memperkuat persepsi diri serta memperbaiki 
motivasi dan koneksi sosial. 

Terapi menggambar terbukti menjadi bentuk intervensi psikososial yang efektif dan 
aplikatif dalam praktik keperawatan jiwa. Selain sederhana dan ekonomis, terapi ini dapat 
dilakukan secara fleksibel di berbagai setting pelayanan, termasuk di komunitas dan rumah 
pasien. Dalam kasus Sdr. D dan Nn. N, keberhasilan terapi tidak hanya ditunjukkan melalui hasil 
observasi kuantitatif terhadap indikator harga diri, tetapi juga tercermin dalam perubahan 
perilaku sehari-hari dan peningkatan interaksi sosial. Temuan ini menegaskan bahwa 
pendekatan terapi yang melibatkan kreativitas dan ekspresi diri memiliki potensi besar dalam 
menunjang pemulihan psikososial pasien skizofrenia, terutama dalam konteks harga diri rendah 
yang menjadi hambatan signifikan dalam proses rehabilitasi mereka. 

 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terapi menggambar merupakan intervensi 
psikososial yang efektif dalam meningkatkan harga diri pada pasien skizofrenia dengan harga 
diri rendah kronik (HDRK). Melalui enam sesi terapi yang diberikan secara terstruktur, partisipan 
menunjukkan perubahan positif yang signifikan baik secara verbal maupun nonverbal. Indikator 
harga diri seperti penilaian diri positif, kemampuan menerima pujian, kontak mata, postur 
tubuh, dan ekspresi emosi mengalami peningkatan dari sesi ke sesi. Kedua partisipan yang 
semula menunjukkan gejala HDRK, seperti merasa tidak berguna, malu, menarik diri, dan 
menilai diri negatif, secara bertahap mulai mampu mengenali kelebihan diri mereka, 
mengekspresikan perasaan dengan percaya diri, serta menunjukkan respons emosional dan 
sosial yang lebih sehat. Hal ini memperkuat bukti bahwa aktivitas menggambar sebagai bentuk 
terapi seni mampu merangsang aspek afektif, kognitif, dan sosial yang sangat berperan dalam 
pembentukan konsep diri dan pemulihan psikologis. Selain sederhana, terapi ini juga bersifat 
fleksibel dan dapat diterapkan dalam setting keperawatan komunitas maupun rawat jalan, 
sehingga sangat relevan untuk digunakan sebagai intervensi keperawatan jiwa berbasis 
komunitas. Terapi menggambar tidak hanya menjadi media ekspresi, tetapi juga berfungsi 
sebagai sarana pemulihan harga diri dan penguatan identitas diri pada individu dengan 
gangguan jiwa. Dengan demikian, terapi menggambar layak dipertimbangkan sebagai bagian 
dari intervensi rutin dalam pelayanan kesehatan jiwa, khususnya dalam penanganan masalah 
psikososial seperti harga diri rendah kronik pada pasien skizofrenia. 
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